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ABSTRAK 
Hanifah Fauziyyah: KONSELING SUFISTIK DALAM PEMBINAAN 
AKHLAK SISWA (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg) 
Berbagai fenomena yang terjadi dalam perilaku peserta didik dewasa ini 
mengacu pada krisis akhlak, upaya tersebut bisa diatasi memalui pendekatan 
bimbingan dan konseling yang menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasarn 
dalam mengembangkan model konseling di Indonesia. Maka dari itu, konseling 
sufistik merupakan basis pengembangan yang dipandang secara tepat. Salah satu 
pondok pesantren yang sudah menerapkan konseling sufistik ini adalah Pondok 
Pesantren Al-Falah 2 Nagreg, sehingga tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang konseling sufistik terhadap pembinaan akhlak siswanya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode 
konseling sufistik yang telah diterapkan di Pondok Al-Falah ini. Juga untuk 
mengetahui bagaimana implikasi dari bimbingan konseling sufistik dalam 
pembinaan akhlak siswa di Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg. 
Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan  
metode kualitatif dengan mendeskripsikan data yang didukung oleh observasi, 
wawancara, studi pustaka dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dari 
penelitian ini.  
Teori  Robert Frager menjelaskan bahwa psikologi dan tasawuf merupakan 
integrasi antara dimensi fisik, psikis, dan spiritual dalam perkembangan jiwa 
manusia. Merujuk pada konsep dasar psikologi sufi yang di dalamnya terdapat 
bimbingan konseling sufitik, maka dilakukanlah penelitian tentang konseling sufistik 
dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Al-Falah 2 Nagreg. 
Hasil dari penelitian skripsi ini, menjelaskan bahwa  metode konseling 
sufistik yang telah diterapkan di Pondok Pesantren Al-Falah adalah penguatan, 
memberikan nasihat, riyadhah, dan konseling kelompok; adapun implikasi dari 
konseling sufistik di pondok tersebut tidak hanya mampu menjadikan individu bisa 
menyelesaikan persoalan hidupnya, tetapi juga membentuk karakter atau akhlak 
terpuji yang telah dibina selama proses konseling berjalan.  
 
